
LAMPIRAN



Lampiran 1

Prosedur Kerja

1. Persiapan pasien dan pengambilan spesimen.

a. Pengambilan spesimen

1) Identifikasi dan pelabelan spesimen.

2) Alat dan bahan yang akan digunakan :

a) Turniquet

b) Plaster

c) Kapas steril

d) Kapas alkohol 70%

e) Jarum spuit (21-23 gauge), penampung

(barrel) penghisap (plunger).

f) Tabung vacutainer tutup kuning.

g) Cup serum

h) Tabung reaksi

i) Label

j) Sarung tangan/ handscoon.

b.Cara Kerja Pengambilan Darah Vena:

1) Lakukan langkah cuci tangan dengan benar.

2) Setelah mencuci tangan, pakai handscoon/ sarung tangan.

3) Pasang turniquet dan cari vena yang terlihat jelas

4) Setelah yakin vena yang akan disuntik, lepas turniquet dan bersihkan area

yang akan disuntik dengan alkohol swab

5) Setelah itu biarkan alkohol swab kering sekitar 30-1menit.

6) Kemudian, pasang turniquet 7,5-10cm diarea yang akan disuntik, lalu

minta pasien untuk mengepalkan tangan selama 15-30detik untuk

memperbesar pembuluh darah.

7) Tusuk jarum dengan sudut 35-40 dengan bavel menghadap keatas.

8) Ketika jarum memasuki vena, landaikan sudut dan terus masukkan jarum

hingga 3-5mm mengikuti alur vena.



9) Ketika darah sudah cukup diambil, lepaskan tuniquet sebelum menarik

jarum keluar.

10) Beri kapas sambil menarik jarum keluar, minta pasien untuk menahan

kapas pada tempatnya dan tidak menekuk lengan.

c. Pembuatan serum sebagai berikut :

1) Tabung yang telah terisi darah dibiarkan membeku selama kurang lebih

15 menit pada suhu ruang

2) Kemudian disentrifuge dengan kecepatan 3000 rpm selama 15 menit

untuk mendapatkan serum.

3) Serum dipisahkan dari bekuan darah.

4) Serum yang telah didapat dimasukan ke dalam tabung yang telah diberi

identitas.

5) Serum siap untuk diperiksa.

d. Alat, bahan dan metode pemeriksaan Bilirubin Total.

1) Alat :

Fotometer Biochemistry Analyzer, centrifuge, tabung klinik, mikropipet,

tip, tabung reaksi, cup serum, dan rak tabung

2) Bahan yang digunakan pada pemeriksaan ini adalah aquadest, serum

sampel, dan reagen kerja. Setelah alat dan bahan disiapkan, peneliti akan

melakukan prosedur kerja, yaitu pemeriksaan kadar Bilirubin Total pada

pasien yang melakukan pemeriksaan fungsi hati (hepatitis), di RS.

Bintang Amin.

3) Metode: Dichlocophenyl Diazonium

Pengukuran : konsentrasi dan standar

Prinsip kerja: bilirubin indirek yang terikat oleh albumin dibebaskan oleh

adanya reagen. Bilirubin total akan bereaksi dengan 2,5- Dichlorophenyl

diazonium membentuk azobilirubin yang sesuai. Absorbansi warna pada

546 nm berbanding lurus dengan konsentrasi bilirubin total dalam sampel.

e. Prosedur kerja cara penggunaan alat

1) Cara menghidupkan alat Fotometer Biochemistry Analyzer

a) Hubungkan alat dengan arus listrik

b) Tekan tombol power “ON”



c) Alat sudah hidup, Setelah itu pilih tombol pengukuran + metode.

Tekan nomor program 23 untuk pemeriksaan bilirubin total, lalu tekan

OK.

d) Taruh botol aquadest pada ujung pipet setelah itu tekan aspirating key/

sipper, aquadest terhisap dengan sendirinya.

e) Alat akan membaca aquadest, setelah itu, dapat dilakukan pemeriksaan

bilirubin total.

2) Cara Pemeriksaan Bilirubin Total

1) Disiapkan alat dan bahan

2) Dilakukan pemipetan pada masing-masing tabung, yakni 2 tabung

sampel pertama untuk pemeriksaan serum 0 menit.

Blanko Sampel

Blanko 20 μl

Sampel 20 μl

Reagen 1 1000 μl 1000 μl

3) Homogenkan, inkubasi dalam ruangan gelap selama 10 menit

4) Baca serapan di fotometer pada nomor program 23, hasil dihitung

sebagai A1

5) Setelah itu pada tabung tambahkan sebanyak 250 μl reagen 2 dan

homogenkan

6) Diinkubasi dalam ruangan gelap selama 10 menit.

7) Baca serapan di fotometer pada nomor program 23, hasil dihitung

sebagai A2, fotometer tersebut dibiarkan tetap hidup selama

melakukan pemeriksaan pada beberapa menit kedepan

8) 30 menit kemudian dilakukan pemipetan kembali 2 tabung sampel

kedua (serum ditunda 30 menit) lalu homogenkan dan inkubasi

dalam ruangan gelap selama 10 menit lalu lakukan pemeriksaan

kadar bilirubin total pada alat fotometer

9) 30 menit kemudian dilakukan pemipetan kembali 2 tabung sampel

ketiga (serum ditunda 60 menit) lalu homogenkan dan inkubasi



dalam ruangan gelap selama 10 menit lalu lakukan pemeriksaan

kadar bilirubin total pada alat fotometer

10) 30 menit kemudian dilakukan pemipetan kembali 2 tabung sampel

keempat (serum ditunda 90 menit) lalu homogenkan dan inkubasi

dalam ruangan gelap selama 10 menit lalu lakukan pemeriksaan

kadar bilirubin total pada alat fotometer

11) 30 menit kemudian dilakukan pemipetan kembali 2 tabung sampel

kelima (serum ditunda 120 menit) lalu homogenkan dan inkubasi

dalam ruangan gelap selama 10 menit lalu lakukan pemeriksaan

kadar bilirubin total pada alat fotometer.

12) 30 menit kemudian dilakukan pemipetan kembali 2 tabung sampel

keenam (serum ditunda 150 menit) lalu homogenkan dan inkubasi

dalam ruangan gelap selama 10 menit lalu lakukan pemeriksaan

kadar bilirubin total pada alat fotometer.

13) 30 menit kemudian dilakukan pemipetan kembali 2 tabung sampel

ketujuh (serum ditunda 180 menit) lalu homogenkan dan inkubasi

dalam ruangan gelap selama 10 menit lalu lakukan pemeriksaan

kadar bilirubin total pada alat fotometer.

(dikali dengan 4 pengulangan jadi 8 tabung setiap pemeriksaan)

Nilai normal Bilirubin total

0,1 – 1,2 mg/dl atau 2 – 21 μmol/L

(Brosur pemeriksaan bilirubin total).



Lampiran 2

Alur Pemeriksaan serum dengan penundaan pemeriksaan

Di centrifuge dengan kecepatan

3000 rpm selama 15 menit.

Sampel serum

Perlakuan

0

menit

30

menit

60

menit

90

menit

120

menit

150

menit

180

menit

1. Pemeriksaan pada 0 menit

Pengulangan 1 Pengulangan 2 Pengulangan 3 Pengulangan 4

Blanko Sampel Blanko Sampel Blanko Sampel Blanko Sampel

2. Pemeriksaan penundaan 30 menit

Pengulangan 1 Pengulangan 2 Pengulangan 3 Pengulangan 4

Blanko Sampel Blanko Sampel Blanko Sampel Blanko Sampel

3. Pemeriksaan penundaan 60 menit

Pengambilan darah vena kepada

subjek penelitian sebanyak 3 ml



Pengulangan 1 Pengulangan 2 Pengulangan 3 Pengulangan 4

Blanko Sampel Blanko Sampel Blanko Sampel Blanko Sampel

4.Pemeriksaan penundaan 90 menit

Pengulangan 1 Pengulangan 2 Pengulangan 3 Pengulangan 4

Blanko Sampel Blanko Sampel Blanko Sampel Blanko Sampel

5.Pemeriksaan penundaan 120 menit

Pengulangan 1 Pengulangan 2 Pengulangan 3 Pengulangan 4

Blanko Sampel Blanko Sampel Blanko Sampel Blanko Sampel

6. Pemeriksaan penundaan 150 menit

Pengulangan 1 Pengulangan 2 Pengulangan 3 Pengulangan 4

Blanko Sampel Blanko Sampel Blanko Sampel Blanko Sampel

7. Pemeriksaan penundaan 180 menit



Pengulangan 1 Pengulangan 2 Pengulangan 3 Pengulangan 4

Blanko Sampel Blanko Sampel Blanko Sampel Blanko Sampel



Lampiran 3

Output hasil olah data
OUTPUT HASILOLAH DATA

A. Uji Normalitas

1. Uji Normalitas Data Serum Pada Responden Pertama
Tests of Normality

Perlakuan
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil 0 menit ,250 4 . ,945 4 ,683

30 menit ,329 4 . ,895 4 ,406
60 menit ,250 4 . ,945 4 ,683
90 menit ,298 4 . ,849 4 ,224
120 menit ,283 4 . ,863 4 ,272
150 menit ,250 4 . ,945 4 ,683
180 menit ,283 4 . ,863 4 ,272

2. Uji Normalitas Data Serum Pada Responden Kedua
Tests of Normality

Perlakuan
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil 0 menit ,250 4 . ,945 4 ,683

30 menit ,283 4 . ,863 4 ,272
60 menit ,250 4 . ,945 4 ,683
90 menit ,283 4 . ,863 4 ,272
120 menit ,250 4 . ,945 4 ,683
150 menit ,260 4 . ,827 4 ,161
180 menit ,250 4 . ,945 4 ,683

B. Uji One Way Anova

1. One Way Anova pada serum responden pertama
ANOVA

Hasil
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups ,005 6 ,001 6,913 ,000
Within Groups ,002 21 ,000
Total ,007 27

2. One Way Anova pada serum responden kedua
ANOVA

Hasil
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups ,010 6 ,002 17,090 ,000



Within Groups ,002 21 ,000
Total ,011 27
Lampiran 4

HASIL PEMERIKSAAN KADAR BILIRUBIN TOTALPADAPASIEN
HEPATITIS DENGAN PENUNDAANWAKTU PEMERIKSAAN

1. Hasil Pemeriksaan Kadar Bilirubin Total Pada Responden Pertama
Pengulangan Perlakuan 0 menit Hasil

1 Δ2X F Δ1X F 1,061,33 0,27
2 Δ2X F Δ1X F 1,051,26 0,21
3 Δ2X F Δ1X F 1,051,26 0,21
4 Δ2X F Δ1X F 1,041,26 0,22

Pengulangan Perlakuan 30 menit Hasil
1 Δ2X F Δ1X F 1,071,33 0,26
2 Δ2X F Δ1X F 1,061,27 0,21
3 Δ2X F Δ1X F 1,061,27 0,21
4 Δ2X F Δ1X F 1,041,27 0,23

Pengulangan Perlakuan 60 menit Hasil
1 Δ2X F Δ1X F 1,041,25 0,21
2 Δ2X F Δ1X F 1,041,25 0,21
3 Δ2X F Δ1X F 1,051,27 0,22
4 Δ2X F Δ1X F 1,031,27 0,24

Pengulangan Perlakuan 90 menit Hasil
1 Δ2X F Δ1X F 1,041,26 0,22
2 Δ2X F Δ1X F 1,021,25 0,23
3 Δ2X F Δ1X F 1,051,27 0,22
4 Δ2X F Δ1X F 1,021,24 0,22

Pengulangan Perlakuan 120 menit Hasil
1 Δ2X F Δ1X F 1,021,24 0,22
2 Δ2X F Δ1X F 1,041,25 0,21
3 Δ2X F Δ1X F 1,041,25 0,21



4 Δ2X F Δ1X F 1,031,27 0,24

Pengulangan Perlakuan 150 menit Hasil
1 Δ2X F Δ1X F 1,031,27 0,24
2 Δ2X F Δ1X F 1,011,24 0,21
3 Δ2X F Δ1X F 1,021,25 0,23
4 Δ2X F Δ1X F 1,021,25 0,23

Pengulangan Perlakuan 180 menit Hasil
1 Δ2X F Δ1X F 1,031,27 0,24
2 Δ2X F Δ1X F 1,031,27 0,24
3 Δ2X F Δ1X F 1,021,24 0,22
4 Δ2X F Δ1X F 1,011,22 0,21

2. Hasil Pemeriksaan Kadar Bilirubin Total Pada Responden Kedua
Pengulangan Perlakuan 0 menit Hasil

1 Δ2X F Δ1X F 1,081,35 0,27
2 Δ2X F Δ1X F 1,071,35 0,28
3 Δ2X F Δ1X F 1,071,35 0,28
4 Δ2X F Δ1X F 1,061,27 0,21

Pengulangan Perlakuan 30 menit Hasil
1 Δ2X F Δ1X F 1,061,27 0,21
2 Δ2X F Δ1X F 1,071,33 0,26
3 Δ2X F Δ1X F 1,051,26 0,21
4 Δ2X F Δ1X F 1,051,26 0,21

Pengulangan Perlakuan 60 menit Hasil
1 Δ2X F Δ1X F 1,041,22 0,18
2 Δ2X F Δ1X F 1,041,22 0,18
3 Δ2X F Δ1X F 1,051,26 0,21
4 Δ2X F Δ1X F 1,031,27 0,24

Pengulangan Perlakuan 90 menit Hasil



1 Δ2X F Δ1X F 1,051,27 0,22
2 Δ2X F Δ1X F 1,041,26 0,22
3 Δ2X F Δ1X F 1,031,27 0,24
4 Δ2X F Δ1X F 1,031,27 0,24

Pengulangan Perlakuan 120 menit Hasil
1 Δ2X F Δ1X F 1,031,24 0,21
2 Δ2X F Δ1X F 1,021,24 0,22
3 Δ2X F Δ1X F 1,021,24 0,22
4 Δ2X F Δ1X F 1,011,22 0,21

Pengulangan Perlakuan 150 menit Hasil
1 Δ2X F Δ1X F 1,011,25 0,24
2 Δ2X F Δ1X F 1,021,24 0,22
3 Δ2X F Δ1X F 1,021,24 0,22
4 Δ2X F Δ1X F 1,011,25 0,24

Pengulangan Perlakuan 180 menit Hasil
1 Δ2X F Δ1X F 1,031,27 0,24
2 Δ2X F Δ1X F 1,021,24 0,22
3 Δ2X F Δ1X F 1,021,24 0,22
4 Δ2X F Δ1X F 1,011,22 0,21



Lampiran 5

Surat Izin Penelitian



Lampiran 6
Surat Pengantar Izin Pra Survey



Lampiran 7
Surat Balasan Izin Pra Survey



Lampiran 8

Surat Pengantar Izin Penelitian



Lampiran 9
Surat Balasan Izin Penelitian



Lampiran 10
Standar Prosedur Operasional Pemeriksaan Bilirubin Total





Lampiran 11
Brosur Kit Bilirubin Total



Lampiran 12
Surat pernyataan persetujuan menjadi responden





Lampiran 13

PENJELASAN PERSETUJUANMENJADI RESPONDEN
AssalamualaikumWr.Wb. Perkenalkan nama saya Sintiya Fenisa Putri,

mahasiswi Program Studi Diploma Tiga Teknologi Laboratorium Medis

Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang, saya bermaksud akan melakukan

penelitian mengenai “Pengaruh penundaan waktu pada stabilitas sampel

serum terhadap kadar bilirubin total” Penelitian ini dilakukan sebagai tahap

akhir dalam penyelesaian studi di Politeknik Kesehatan Tanjungkarang.

Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Mei 2025. Saya harap saudara/i

bersedia untuk ikut serta dalam penelitian saya.

Dalam penelitian ini saya akan mengambil darah vena dari

pergelangan siku saudara/i sebanyak 3 mL. Pengambilan darah ini hanya

dilakukan satu kali dan menyebabkan sedikit rasa sakit dalam penusukan

jarum dan pelepasan jarum saat melakukan pengambilan darah. Darah ini

akan diperiksa untuk mengetahui kadar glukosa darah sewaktu. Hasil dari

setiap data yang didapat akan digunakan sebagai data penelitian saya.

Partisipasi dari saudara/i bersifat sukarela dan tanpa ada paksaan. Pada

penelitian ini saudara/i tidak akan dikenakan biaya sepeserpun.

Keikutsertaan saudara/i pada penelitian ini akan bermanfaat dalam

memberikan ilmu pengetahuan yang ber guna di masa mendatang.

Terdapat risiko terjadinya hematoma atau memar kebiruan terkait

dengan pengambilan darah vena, tetapi saudara/i tidak perlu khawatir

karena terjadinya hematoma wajar terjadi dalam proses pengambilan darah

dan dapat diatasi dengan cara-cara sederhana seperti istirahat, mengompres

di sekitar bagian yang bengkak atau kebiruan dengan air dingin, dan

meninggikan bagian yang bengkak atau kebiruan. Jika keadaan bagian

bekas pengambilan darah semakin memburuk, maka saudara/i dapat

menghubungi peneliti.

Saya mengucapkan banyak terimakasih kepada saudara/i yang telah

ikut serta dalam penelitian ini. Setelah memahami segala hal yang berkaitan

tentang penelitian ini, diharapkan saudara/i bersedia mengisi lembar

persetujuan yang sudah disiapkan.



Lampiran 14

Logbook Penelitian





Lampiran 15
Hasil pemeriksaan pada alat fotometer (Responden pertama)
Perlakuan 0 menit dengan 4 kali pengulangan

A1 A2



Perlakuan 30 menit dengan 4 kali pengulangan
A1 A2



Perlakuan 60 menit dengan 4 kali pengulangan
A1 A2



Perlakuan 90 menit dengan 4 kali pengulangan
A1 A2



Perlakuan 120 menit dengan 4 kali pengulangan
A1 A2



Perlakuan 150 menit dengan 4 kali pengulangan
A1 A2



Perlakuan 180 menit dengan 4 kali pengulangan
A1 A2



Hasil pemeriksaan pada alat fotometer ( Responden kedua)
Perlakuan 0 menit dengan 4 kali pengulangan

A1 A2



Perlakuan 30 menit dengan 4 kali pengulangan
A1 A2



Perlakuan 60 menit dengan 4 kali pengulangan
A1 A2



Perlakuan 90 menit dengan 4 kali pengulangan
A1 A2



Perlakuan 120 menit dengan 4 kali pengulangan
A1 A2



Perlakuan 150 menit dengan 4 kali pengulangan
A1 A2



Perlakuan 180 menit dengan 4 kali pengulangan
A1 A2



Lampiran 16

DOKUMENTASI PENELITIAN

Persiapan alat dan bahan

Penjelasan kepada subjek penelitian dan pengambilan darah dibantu oleh

enumerator



Serum responden pertama

Serum responden kedua

Inkubasi selama 10 menit pada

responden pertama

Inkubasi selama 10 menit pada

responden kedua



Melakukan pemeriksaan serum pada responden pertama

Melakukan pemeriksaan serum pada responden kedua



Suhu ruang pada responden pertama Suhu ruang pada responden kedua



Lampiran 17

Logbook Bimbingan









Lampiran 18

Hasil Turnitin
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